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ABSTRAK

Abdul Jawad Nabih, Muhammad, 16781032, PERTIMBANGAN WARGA
NAHDLATUL ULAMA KOTA MALANG DALAM TAWKIL
PERWALIAN NIKAH PERSPEKTIF TEORI TINDAKAN SOSIAL
MAX WEBER. Tesis, Jurusan Al-ahwal Al-Syakhshiyah, Fakultas
Syari’ah, Pascasarjana Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim
Malang. Dosen Pembimbing: Dr. H. Fadil SJ, M.Ag dan Dr. H. Abbas
Arfan. Lc, M.H.L

Kata kunci: Nahdlatul Ulama, Perwalian Nikah, Teori Tindakan Sosial.

Sebagian warga Nahdlatul Ulama (NU) Kota Malang memiliki tradisi
atau kebiasaan mengkonsultasikan hal-hal yang menyangkut pribadi, keluarga
kepada seorang kyai, mana kala hal-hal tersebut dinilai sebagai sesuatu yang
besar dan sangat penting ke depan. Misalnya, mereka kalau tidak sanggup atau
karena alasan lain mewakilkan posisinya sebagai wali nikah kepada seorang lain,
baik dari petugas maupun tokoh agama yang merepresentasikan sebagai kyai
atau ustadz.

Dari uraian di atas penulis ingin mengetahui bagaimana motif sebab dari
tindakan warga Nahdlatul Ulama Kota Malang dalam menentukan perwalian
pada saat pelaksanaan akad nikah serta motif orientasi yang menjadi tujuan
warga Nahdlatul Ulama Kota Malang dalam menentukan wali nikah perspektif
Teori Tindakan Sosial.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang sifatnya tidak menguji
kebenaran sebuah hipotesis dan berhubungan dengan angka-angka, melainkan
penelitian ini mengkaji tentang sebuah atau berbagai peristiwa dan tindakan
yang penuh makna. Teknik pengumpulan data dengan cara Observasi, interview
dengan tehnik purposive sampling dan dokumentasi. Sedangkan teknik
pengolahan data yang peneliti gunakan adalah Editing, Classifying, Veritying,
Trianggulasi data. Dilanjutkan dengan Analyzing dan Concluding.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwasannya motif sebab dari
tindakan warga Nahdlatul Ulama Kota Malang dalam menentukan perwalian
yang pertama adalah tindakan tradisional yang berangkat dari keluarga ataupun
masyarakat, yang kedua tindakan afektif sebagai bentuk rasa tanggungjawab
sebagai orang tua terhadap anak, sedangkan motif tujuan yang pertama adalah
rational instrument demi efisiensi waktu dan penyampaian pesan secara langsung
terhadap kedua calon mempelai, yang kedua adalah rational nilai yang
mempertimbangkan Status Sosial, keilmuan dan Keagamaan demi mendapatkan
barokah dari seorang wulama. Dalam penelitian ini juga menunjukkan
bahwasannya tipikasi yang dilakukan schutz terhadap teori tindakan max weber
tidak menolak adanya percampuran antara motive sebab dan motive tujuan
dalam keputusan pengambilan sebuah tindakan.
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ABSTRACT

Abdul Jawad Nabih, Muhammad, 16781032, THE CONSIDERATION OF THE
CITY OF MALANG NAHDLATUL ULAMA CITIZENS IN TAWKIL
PERSPECTIVE OF THEORY OF SOCIAL ACTION MAX WEBER.
Thesis, Department of Al-ahwal Al-Syakhshiyah, Faculty of Syari'ah,
Postgraduate of Maulana Malik Ibrahim State Islamic University of
Malang. Supervisor: Dr. H. Fadil SJ, M.Ag and Dr. H. Abbas Arfan. Lc,
M.H.I.

Keywords: Nahdlatul Ulama, Marriage Guardianship, Theory of Social Action.

Some residents of Nahdlatul Ulama (NU) Malang City have a tradition or
habit of consulting personal, family matters with a kyai, when these things are
considered to be something big and very important in the future. For example, if
they are unable or for other reasons, they will represent their position as guardian
of marriage to another person, either from officials or religious figures who
represent kyai or ustadz.

From the description above, the writer wants to know how the motive
causes of the actions of the Malang City Nahdlatul Ulama residents in
determining guardianship during the implementation of the marriage contract
and the orientation motive which is the goal of the Malang City Nahdlatul
Ulama citizens in determining the guardian of marriage in the perspective of
Social Action Theory.

This research is a qualitative research which in nature does not test the
truth of a hypothesis and relates to numbers, but this study examines a
meaningful event or action. Data collection techniques by means of observation,
interview with purposive sampling technique and documentation. While the data
processing techniques that researchers use are Editing, Classifying, Verifying,
Triangulation of data. Followed by Analyzing and Concluding.

The results of this study indicate that the cause motive of the actions of
the Malang City Nahdlatul Ulama residents in determining guardianship, the first
is a traditional action that departs from family or society, the second is affective
action as a form of responsibility as a parent to children, while the first objective
motive is rational instrument for time efficiency and direct delivery of messages
to the bride and groom, the second is a rational value that considers social,
scientific and religious status in order to obtain blessings from an ulama. This
research also shows that Schutz's typification of Max Weber's theory of action
does not reject the mixture of cause and objective motives in the decision to take
an action.
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PEDOMAN TRANSLITERASI
A. Umum

Transliterasi adalah pemindahalihan tulisan Arab ke dalam tulisan
Indonesia, bukan terjemahan Bahasa Arab ke dalam Bahasa Indonesia.
Termasuk dalam kategori ini ialah nama Arab dari bangsa Arab, sedangkan
nama Arab dari bangsa selain Arab ditulis sebagaimana ejaan bahasa
nasionalnya, atau sebagaimana yang tertulis dalam buku yang menjadi
rujukan. Penulis judul buku dalam foofnote maupun daftar pustaka, tetap
menggunakan ketentuan transliterasi ini.

B. Konsonan

| = tidak dilambangkan ol = W
- = B h = Th
= W ) = I BH
< S T's i = ¢ (koma menghadap ke atas)
< = J AL O
« H 2 F
¢ = Kh 3 = Q
o > D & = K
3 Dz J L
J = TR A = M
J = Z O = N
o = S 3 = W
o = Sy ° = H
ol = Sh IT; = Y

Hamzah (s) yang sering dilambangkan dengan alif, apabila terletak di
awal kata maka mengikuti vokalnya, tidak dilambangkan. Namun apabila
terletak di tengah atau akhir maka dilambangkan dengan tanda koma di atas

(*), berbalik dengan koma (¢) untuk pengganti lambang “ &”.
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C. Vokal, Panjang dan Diftong
Setiap penulisan bahasa Arab dalam bentuk tulisan latin vokal fathah

ditulis dengan “a”, kasrah dengan ‘i, dlommah dengan “u’, sedangkan

bacaan panjang masing-masing ditulis dengan cara berikut:

Vokal (a) panjang = a misalnya J® menjadi qala
Vokal (i) panjang =i misalnya J# menjadi qila
Vokal (u) panjang = u misalnya {92 menjadi duna

Khusus untuk ya' nisbat, maka tidak boleh digantikan dengan 7",
melainkan tetap ditulis dengan "7y"” agar dapat menggambarkan ya'nisbat di
akhirnya. Begitu juga untuk suara diftong, wawu dan ya' setelah fathah

ditulis dengan "aw"”da "ay"”seperti berikut

Diftong (aw) = 3 misalnya J$8 menjadi gawlun
Diftong (ay) = ¢ misalnya »& menjadi khayrun

D. Ta’ Marbuthah (¢)

Ta’ marbuthah ditransliterasikan dengan “¢”jika berada di tengah-
tengah kalimat, tetapi apabila 7a’ marbuthah tersebut berada di akhir
kalimat, maka ditransliterasikan dengan menggunakan ‘% “misalnya: 4wl
duy0al menjadi al-risalat li al-mudarrisah. Atau apabila berada di tengah-
tengah kalimat yang terdiri dari susunan mud/af dan mudiaf ilayh, maka
ditransliterasikan dengan menggunakan ¢ yang disambungkan dengan

kalimat berikutnya, misalnya: 4l e, & menjadi # rahmatillah.
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E. Kata Sandang dan Lafadh al-jalélah

F.

Kata sandang berupa “al” (J' ) ditulis dengan huruf kecil, kecuali
terletak di awal kalimat, sedangkan ““al” dalam lafadh ja/alah yang berada di
tengah-tengah kalimat yang disandarkan (/dhafah) maka dihilangkan.
Perhatikan contoh-contoh berikut ini:

1. Al-Imam al-Bukhariy mengatakan....
2. Al-Bukhariy dalam muqaddimah kitabnya menjelaskan....
3. Masya’ Allah kana wa ma lam yasya’ lam yakun.
4. Billah ‘azza wa jalla.
Nama dan Kata Arab Terindonesiakan

Pada prinsipnya setiap kata yang berasal dari bahasa Arab harus
ditulis dengan menggunakan sistem transliterasi. Apabila kata tersebut
merupakan nama Arab dari orang Indonesia atau bahasa Arab yang sudah
terindonesiakan, tidak perlu ditulis dengan menggunakan sistem
transliterasi. Perhatikan contoh berikut:

“...Abdurahman Wahid, mantan presiden RI keempat, dan Amin
Rais, mantan Ketua MPR pada masa yang sama, telah melakukan
kesepakatan untuk menghapuskan nepotisme, kolusi dan korupsi dari muka
bumi Indonesia, dengan salah satu caranya melalui pengintesifan salat di
berbagai kantor pemerintahan, namun...”

Perhatikan penulisan nama “Abdurahman Wahid”, “Amin Rais” dan
kata “salat” ditulis dengan menggunakan tata cara penulisan bahasa

Indonesia yang disesuaikan dengan penulisan namanya. Kata-kata tersebut
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sekalipun berasal dari bahasa arab, namun ia berupa nama dari orang
Indonesia dan telah terindonesiakan, untuk itu tidak ditulis dengan cara

“Abd al-Rahman Wahid”, “Amin Rais”, dan bukan ditulis dengan “shalat”.
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BABI
PENDAHULUAN

A. Konteks Penelitian

Dilihat dari ciri-ciri praktik dan ritual keagamaan, bisa dikatakan bahwa
mayoritas masyarakat Kota Malang lebih banyak berafiliasi kepada organisasi
sosial keagamaan Nahdlatul Ulama (NU) atau secara kultural mereka adalah
bisa dibilang orang NU. Hal ini tidaklah berlebihan, karena Masjid Jami’
Agung Kota Malang yang menjadi giblat kebanyakan masjid-masjid di Kota
Malang dalam praktik-praktik ibadah dan ritual yang dilaksanakannya
bernuansa faham yang diikuti oleh Nahdlatul Ulama, atau lebih tegasnya
berada di bawah naungan Nahdlatul Ulama, baik mengikat maupun tidak, dan
nyatanya semua kepengurusan ketakmiran adalah orang-orang NU, baik yang
masih aktif maupun pernah aktif atau orang NU secara kultural.

Secara umum warga Nahdlatul Ulama (NU) adalah masyarakat
paternalistik!, di mana budaya relasi yang terbangun antara elit agama, sebut

saja kyai atau ulama, dan masyarakat NU yang status sosial-keagamaannya

! paternalisme adalah sistem kepemimpinan yang berdasarkan hubungan antara pemimpin dan
yang dipimpin, seperti hubungan antara ayah dan anak. Lihat: KBBI,
https://kbbi.web.id/paternalisme. Diakses pada 10 Desember 2019.



https://kbbi.web.id/paternalisme

berada di bawah para elit, yaitu santri dan awam, selalu memelihara jalinan
hubungan atas-bawah, seperti bapak dan anak. Artinya elit agama, yaitu kyai
atau ulama, sebagai seorang pater (berasal dari kata father, bapak) selalu
ditempatkan pada posisi di atas yang senantiasa memberikan petujuk,
bimbingan dan arahan, baik diminta ataupun tidak, kepada para para santri
maupun awam yang menempati level atau tingkat di bawahnya.

Begitu juga warga Nahdlatul Ulama (NU) Kota Malang, dalam hal
agama dan moral, dapat dikategorikan sebagai masyarakat paternalistik,
sehingga dalam banyak hal yang menyangkut, keputusan personal maupun
keluarga apalagi organisasi selalu dikonsultasikan pada kyai sebagai elit
agama. Karena itu sebagian warga Nahdlatul Ulama (NU) Kota Malang
memiliki tradisi atau kebiasaan mengkonsultasikan hal-hal yang menyangkut
pribadi, keluarga kepada seorang kyai, mana kala hal-hal tersebut dinilai
sebagai sesuatu yang besar dan sangat penting ke depan. Misalnya, mereka
kalau tidak sanggup atau karena alasan lain mewakilkan posisinya sebagai
wali nikah kepada seorang lain, baik dari petugas maupun tokoh agama yang
merepresentasikan sebagai kyai atau ustadz. Hal inilah yang ditemui oleh
peneliti dalam penelitian awal (pre research), yaitu kebiasaan mewakilkan
perwaliannya pada orang lain, di mana motif tidakan baik yang berupa sebab
maupun tujuan perlu diteliti lebaih jauh. Sebagaimana juga diperkuat oleh

pernyataan Abdul Fattah Munawwir, terkait dengan akad nikah, dalam



melangsungkan acara pernikahan putrinya sebagaimana salah satu ciri orang
NU bila mau menikahkan anak perempuanya ialah suka mewakilkan.?

Dalam kehidupan sehari-hari penulis juga sering menghadiri acara
pernikahan di Kota Malang. Di sana peneliti menemukan beberapa keunikan
dalam proses akad nikah warga Nahdlatul Ulama seperti orang tua dari pihak
mempelai putri yang tidak melaksanakan tugasnya sebagai wali nikah akan
tetapi hal tersebut akhirnya diwakilkan kepada petugas KUA, hal ini juga
dibenarkan oleh Bapak H. M. Ismail selaku Petugas Administrasi KUA
Blimbing Kota malang bahwasanya beliau mengatakan “memang masih sering
Petugas KUA menjadi wakil wali nikah dalam sebuah acara pernikahan’3,
ataupun orang tua dari pihak mempelai putri yang sudah memahami statusnya
sebagai wali nikah akan tetapi tetap diwakilkan kepada seorang ulama’*.
Sedangkan Wali dalam nikah adalah orang yang padanya terletak sahnya akad
nikah, maka tidak sah nikahnya tanpa adanya (wali).

Hal ini menjadi menarik ketika dikaji lebih mendalam dari aspek motif
tindakan, baik motif sebab (because to motive) atau motif tujuan (motive in
order) dengan pendekatan tindakan sosial, karena disamping tindakan seorang
wali nikah dan dengan keputusannya diarahkan pada orang lain yang ditunjuk
sebagai wakil wali, juga ketika ia memutuskan dirinya bertindak sebagai wali
yang mengakadkan langsung juga diasumsikan ada motif yang diarahkan pada

orang lain juga. Tentu ini sangat menarik bila dilihat dari perspektif teori

2 Fattah, Munawir Abdul. Tradisi Orang-orang NU, (Yogyakarta, Pustaka Pesantren, 2006), h. 26.
$Wawancara kepada H M. Ismail, Petugas KUA Blimbing kota malang, pada 26 Maret 2018.
“Wawancara kepada H M. Ismail, Petugas KUA Blimbing kota malang, pada 26 Maret 2018.



tindakan sosial, yang menfokuskan pada tindakan seseorang sebagai individu
sepanjang tindakannya itu mempunyai makna atau arti subjektif bagi dirinya
dan diarahkan kepada orang lain. Sebaliknya tindakan invidu yang diarahkan
kepada benda mati atau objek fisik semata tanpa dihubungkannya dengan
tindakan orang lain bukan merupakan tindakan sosial. Max  Weber
mengatakan, individu manusia dalam masyarakat merupakan aktor yang
kreatif dan realitas sosial bukan merupakan instrument yang statis dari
pada paksaan fakta sosial. Artinya tindakan manusia tidak sepenuhnya
ditentukan oleh norma, kebiasaan, nilai, dan sebagainya yang tercakup di
dalam konsep fakta sosial.’

B. Fokus Penelitian

1. Apa saja motif sebab (because to motive) dan motif orientasi yang
menjadi tujuan (order in motive) dari tindakan warga Nahdlatul
Ulama Kota Malang dalam menentukan perwalian pada saat
pelaksanaan akad nikah?

2. Bagaimana motif sebab (because to motive) dan motif orientasi yang
menjadi tujuan (order in motive) warga Nahdlatul Ulama Kota Malang
dalam menentukan wali nikah perspektif Teori Tindakan Sosial?

C. Tujuan Penelitain

1. Penelitian ini bertujuan menjelaskan dan ingin mengungkap lebih

dalam tentang motif sebab (because to motive) dan motif tujuan (in

order to motive) tindakan warga Nahdlatul Ulama Kota Malang dalam

° |.B Wirawan.Teori-Teori Sosial dalam Tiga Paradigma.(Jakarta: Kencana Prenadamedia Grup
2012), h. 79.



menentukan “yang bertindak sebagai wali nikah” pada saat akad nikah
dilaksanakan. Praktiknya di masyarakat, terdapat wali dari seorang
anak perempuan yang bertindak langsung mengakadkan, tanpa
mewakilkan pada orang lain, tapi tidak sedikit juga ada yang
mewakilkan hak perwaliannya pada orang lain.

2. Menggali informasi secukupnya sebagai bahan analisis terkait dengan
motif sebab (because to motive) dan motif tujuan (in order to motive)
warga Nahdlatul Ulama kota Malang dalam menentukan perwalian,
yaitu “yang bertindak meng-akad-kan”, baik wali nikah bertindak
sendiri atau wakil wali nikah perspektif Teori Tindakan Sosial,
sehingga diperoleh informasi deskriptif yang bermanfaat.

D. Manfaat Penelitian
Adapun hasil dari penelitian ini sangat diharapkan menjadi khazanah
keilmuan yang bermanfaat, dengan klasifikasi sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat teoritis,
memberikan jawaban atas asumsi-asumsi awal tentang perwalian
pada tahapan pre-research, yang kemudian ditindaklanjuti dengan
aksi penelitian (action research) sampai menghasilkan simpulan
baru atau tesis baru yang terdeskripsikan yang dapat dijadikan
bahan atau ancangan penelitian bagi para peneliti selanjutnya.
Disamping dengan Teori Tindakan Sosial Max Weber sebagai

sebuah pendekatan atau pisau bedah dalam penelitian ini,



diharapkan dapat dijadikan sebagai alternatif untuk penelitian
tindakan social lainnya, utamanya di kalangan warga NU pada
berbagai level dan tingkatannya.
2. Manfaat Praktis
Hasil penelitian ini juga diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan
pertimbangan praktis bagi masyarakat di Kota Malang dalam
menentukan perwalian, utamanya terkait dengan motive tindakan,
apakah sebagai wali akan bertindak langung dalam prosesi akad
nikah atau akan mewakilkan pada orang lain, sehingga penelitian ini
dapat memandu masyarakat secara praktis dalam melaksanakan
perwalian ataupun perwakilan perwalian dalam pernikahan.
Disamping manfaat di atas, manfaat praktis yang lain, adalah
penelitian ini sebagai tugas akhir, setelah peneliti mengikuti
rangkaian dan tahapan-tahapan studi di program magister (S2) di
Pascasarjana UIN Maulana Malik Ibrahim Malang.
E. Definisi Istilah
Definisi operasional lazim juga disebut definisi istilah yang
kegunaannya adalah untuk memberikan penegasan terhadap judul, dimana
dalam penelitian ini terdapat beberapa istilah atau konsep yang perlu
didefinisikan agar dapat dioperasikan untuk menyatukan persepsi dan
untuk mempermudah pemahaman pembaca dalam penelitian ini.
Beberapa istilah tersebut adalah:

1. Pertimbangan warga NU Kota Malang dalam Perwalian Nikah



Setiap tindakan seseorang tidak lepas dari sebab (because
motive) yang melatarbelakanginya dan tujuan (in order to motive)
yang ingin dicapai. Begitu juga tindakan warga NU Kota Malang,
dalam menentukan perwalian pada pernikahan purtinya, apakah ia
-- sebagai wali -- sebelumnya telah memutuskan akan meng-
akadnikah-kan senderi atau menunjuk orang lain sebagai wakil
wali yang akan bertindak sebagai wali pada saat akad nikah atau
ijab gabul dilaksanakan. Dalam hal perwalian ini pasti ada
pertimbangan-pertimbangan baik di tataran sebab (because to
motive) atau di tataran tujuan (in order to motive). Misalnya
seorang wali nikah mengambil keputusan untuk bertindak sendiri
dalam akad nikah putrinya, dengan pertimbangan atau
dikarenakan ia memiliki kemampuan untuk melaksanakan sendiri
dan dengan tujuan ingin memberikan kesan pada seluruh keluarga,
anak, utamanya anak menantu, bahwa orang tua atau wali secara
langsung telah melimpahkan amanat yang diembannya kepada
suami sebagai tanggung jawab melalui ijab qabul. Tapi, juga tidak
jarang yang memiliki kemampuan justru mewakilkan pada
seseorang yang dianggap memiliki kemampuan lebih atau orang
yang dimuliakan dalam status sosial-keagamaan sebagai because
motive, misalnya menunjuk seorang kyai atau ulama bertindak
sebagai wakil wali. Penunjukan wakil wali ini bisa jadi atas

kesepakan keluarga, keinginan wali atau keinginan calon menantu



yang direstui oleh keluarga pihak perempuan. Ketika seorang
memiliki kecakapan untuk bertindak sendiri sebagai wali nikah
namun ia menunjuk seorang guru, kyai atau ulama, tentu di sini
ada tujuan lain yang tidak hanya berkaitan dengan sahnya
pernikahan, lebih dari itu yang diharapkan adalah keberkahan (in
order to motive). Masih banyak hal-hal lain yang bisa diungkap
lebih jauh melalui penelitian ini, untuk mengetahui lebih jauh
adanya motif dan tujuan dari sebuah tindakan, yaitu menentukan
perwalian di kalangan warga NU kota Malang yang sangat
fenomenologis.
2. Teori tindakan sosial max weber

Perhatian weber pada teori-teori tindakan berorientasi
tujuan dan motivasi pelaku, tidaklah berarti bahwa ia hanya
tertarik pada kelompok kecil, dalam hal interaksi spesifik antar
individu belaka. Seperti Marx, Weber juga memperhatikan
lintasan besar sejarah dan perubahan sosial, dan yakin bahwa cara
terbaik untuk memahami berbagai masyarakat adalah menghargai
motif-motif dan bentuk-bentuk tipikal tindakan yang menjadi ciri
khasnya. Tetapi, berbeda dengan Marx dan Durkheim, yang
memandang tugas mereka adalah mengungkapkan kecenderungan-
kecenderungan dalam kehidupan sosial manusia, Weber menolak
pandangan tersebut. Weber melakukan rekonstruksi makna di

balik kejadian-kejadian sejarah yang menghasilkan struktur-



struktur dan bentukan-bentukan sosial, tetapi pada saat yang sama
ia memandang bahwa semua konfigurasi kondisi sosial historis itu
sangat unik dan yang oaling menentukan adalah motif sebuah
tindakan.

Weber berpendapat bahwa anda bisa membandingkan
struktur sosial dari beberapa masyarakat dengan memahami
alasan-alasan atau motif-motif mengapa warga masyarakat
tersebut bertindak, kejadian-kejadian historis secara berurutan
yang mempengaruhi karakter mereka, dan memahami tindakan
pada pelakunya yang hidup pada masa kini, akan tetapi tidak
mungkin mengeneralisasi alas an atau motif semua anggota
masyarakat dalam struktur sosialnya. Untuk membantu
memecahkan masalah ini, Weber berpendapat bahwa sosiologi
seharusnya menggunakan rentangan konsep seluas mungkin
berangkat dari upaya memahami motif.

Ketika Weber mengatakan bahwa tindakan sosial tidak
hampa dari suatu “motif”, ia lebih menekankan pada orientasi
kejadian di masa yang akan datang atau orientasi tujuan, yang
disebut “in order to”. Alfred Schutz, sebagai murid dan
penerusnya, ia beranggapan bahwa setiap tindakan tidak hanya
memiliki motif tujuan saja, melainkan juga memiliki motif sebab.
Schutz menyebutnya ‘beacause motif”. Dengan Schutz telah

menyempurnakan dan mempertegas empat tipikasi motif tindakan



sosial yang digagas oleh Weber menjadi dua klasifikasi motif,

yaitu motif sebab (because motive) dan in order to motive

F. Sistematika Penulisan Laporan Penelitian

Agar penulisan laporan penelitian ini bisa terarah, sistematis dan saling
berhubungan satu bab dengan bab yang lain, maka sistematika penulisan

laporan penelitian dibagi menjadi 6 (enam) bagian, yaitu :

BAB I : PENDAHULUAN

Bab ini berfungsi sebagai pola dasar dari isi tesis, di dalamnya
mengandung uraian mengenai problematika mengenai pertimbangan warga
Nahdlatul Ulama Kota Malang dalam perwalian Nikah, serta peneliti
memberikan wawasan umum tentang arah penelitian yang dilakukan. Melalui
latar belakang, di maksudkan agar pembaca dapat mengetahui konteks
penelitian. Pendahuluan ini berisi tentang hal-hal pokok yang dapat dijadikan
pijakan dalam memahami bab-bab selanjutnya yang terdiri dari beberapa sub
bagian yang di dalamnya memuat konteks penelitian, fokus penelitan, tujuan

penelitian, manfaat penelitian, definisi istilah dan sistematika pembahasan.

BAB II : KAJIAN PUSTAKA

Bab ini berisi tentang sub bab penelitian terdahulu dan orisinalitas
penelitian, pernikahan dalam tinjauan fikih Islam, pernikahan masyarakat
Kota Malang. Penelitian terdahulu berisi informasi tentang penelitian yang

telah dilakukan peneliti-peneliti sebelumnya, berupa buku, disertasi, tesis,
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atau skripsi yang belum maupun sudah diterbitkan; baik secara subtansial
maupun metode-metode, mempunyai keterkaitan dengan permasalahan
penelitian guna menghindari duplikasi dan selanjutnya harus dijelaskan atau
ditunjukkan keorisinalitasan penelitian ini serta perbedaannya dengan

penelitian sebelumnya.

BAB Il : PENDEKATAN DAN METODE PENELITIAN

Bab ini merupakan pengantar dalam pengumpulan data yang diteliti dan
dianalisis agar dalam penulisan penelitian ini bisa terarah. Pendekatan yang
diguanakan dalam penelitian ini adalah kualitatif dengan perspektif teori
tindakan sosial max weber. Sedangkan pada bagian metode penelitian
menjelaskan tentang jenis penelitan yang bersifat empiris kemudian dibagi
menjadi beberapa sub bab, yaitu kehadiran peneliti, lokus penelitian, data dan
sumber data penelitian, teknik pengumpulan data, teknik pengelolaan data,

teknik analisis data dan terakhir concluding (Pemeriksaan kesimpulan).

BAB IV : PAPARAN DATA DAN HASIL PENELITIAN

Dalam bab ini peneliti akan memaparkan mengenai gambaran umum
lokus penelitian serta dilanjutkan dengan data-data yang diperoleh dari hasil
mewancarai pihak-pihak yang bersangkutan dengan penelitian ini seperti
Kyai Ahmad Mujayyid, Ustadz Isa Laa Tansaa ST., S.Pd. HM Rif’an Yasin,
Bapak Mustaqim, Santri Gasek, Drs. H. Moch Rifa’l, penghulu / petugas

KUA.
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BAB V : PEMBAHASAN

Dalam bab ini peneliti mengkalsifikasikan data yang telah dipaparkan
pada bab sebelumnya menjadi 2 bagian yaitu Motif sebab (Because to
motive) dan Motif tujuan (order in motive) berdasarkan teori yang digunakan
peneliti untuk membedah permasalahan yang ada yaitu teori tindakan sosial

Max Weber.

BAB VI : PENUTUP

Bab ini merupakan bab terakhir yaitu penutup, yang berisi tentang
kesimpulan dari hasil penelitian yang telah dilakukan, implikasi dan saran-
saran setelah diadakannya penelitian oleh peneliti. Kesimpulan dimaksud
sebagai ringkasan penelitian. Hal ini penting sebagai penegasan kembali
terhadap hasil pembahasan yang ada dalam bab V. Sehingga pembaca dapat
memahaminya secara konkret dan menyeluruh. Sedangkan saran merupakan
harapan penulis kepada para pihak-pihak yang berkompeten dalam masalah
ini, agar supaya penelitian dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan

materi ini selanjutnya.
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BAB II
KAJIAN PUSTAKA

(Pernikahan dalam Tinjauan Islam dan Tradisi Lokal)

A. Penelitian Terdahulu dan Orisinalitas Penelitian

Penelitian terdahulu yang secara khusus terfokus pada wali dan
masalah-masalah kewaliannya di Indonesia, khusunya di pulau Jawa,
peneliti berkeyakinan begitu banyak telah dilakukan oleh para peneliti
sebelumnya. Namun demikian, seletah peneliti membaca beberapa hasil
penelitian yang ditemukan, ternyata masih banyak juga masala-masalah
penelitian yang belum tersentuh terkait dengan kewaliah dalam
perkawinan, atau dengan kata lain bahwa beberapa penelitian itu masih
menyisakan masalah yang dapat diangkat sebagai masalah atau fokus
penelitian oleh peneliti berikutnya. Disinilah peneliti menemukan
celahnya, yaitu mengenai keberadaan wali. Eksistensi wali dalam
perkawinan yang dinyatakan sebagai salah satu rukun nikah, dalam
praktiknya ditemukan adanya wali yang bertindak langsung sebagai wali
yang mengakadkan da nada pula wali nikah yang mewakilkan kepada

orang lain. Pertanyaannya; Apakah motif ketika wali nikah tersebut
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mengambil tindakan mengakadkan sendiri atau mengambil tindakan
mewakilkan kepada orang lain?

Untuk memastikan bahwa motif tindakan wali dalam perkawinan
ini, baik bertindak langsung ataupun mewakilkan pada orang lain, di sini
Peneliti menguraikan penelitian beberapa hasil penelitian terdahulu
dengan harapan dapat memberikan gambaran posisi penelitian ini dengan
penelitian-penelitian sebelumnya, sehingga dapat dipastikan tidak ada
pengulangan pada masalah penelitian yang diangkat sebagai rumusan
masalah atau fokus penelitian secara mutlak.

Adapun penelitian terdahulu yang pernah dilakukan para peneliti
antara lain:

1. Penelitian yang dilakukan oleh Khatimatus Sa’adah, S.H. I. pada
tahun 2017. Tujuan Penelitian ini adalah untuk membandingkan
penetapan hukum terhadap Penetapan Wali Nikah Anak Hasil
Kawin Hamil antara KUA Kabupaten Purworejo dan KUA Kota
Yogyakarta. Jenis penelitian ini adalah field research (penelitian
lapangan), yang ersifat deskriptif-analitis-komparatif, dengan
pendekatan  yuridis-empiris untuk mengetahui bagaimana
keberlakuan dan efektifitas hukum di masyarakat. Temuan dari
penelitian ini adalah: dalam menetapkan Hukum KUA Kabupaten
Purworejo berlandaskan pada fikih munakahat sedangkan KUA
Kota Yogyakarta berlandaskan pada Undang-undang dan KHI.

Perbedaan ini disebabkan adanya perbedaan masyarakat dimana
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masyarakat Kabupaten Purworejo merupakan daerah dengan
masyarakat tradisionalis yang kental pesantren sedangkan KUA
Kota Yogyakarta ya